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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 5E 

terhadap kemampuan berpikir historis untuk materi Indonesia Merdeka pada siswa kelas 

XI di SMA Negeri 4 Pandeglang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasy 

Experiment dengan desain penelitian Pretest Posttest  Control Design. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 325 terbagi dalam sepuluh kelas. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas 

XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 butir soal tes uraian dengan 5 

indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan 

berpikir historis kelas kontrol sebesar 51,31 sedangkan pada kelas eksperimen 58,83, 

posttest kemampuan berpikir historis kelas kontrol memperoleh nilai 62,33 sedangkan 

kelas eksperimen 70,16. Uji hipotesis preetest menggunakan uji-t pada taraf signifikan α 

= 5% diperoleh t(hitung) = 1,70 > t(tabel) = 1,67, sedangkan uji hipotesis posttest diperoleh 

t(hitung) = 2,44 > t(tabel) = 1,67 yang berarti H0 ditolak. Terdapat perbedaan pengaruh pada 

kedua kelas. Model learning cycle 5E bisa menjadi variasi model belajar. Model learning 

cycle 5E meningkatkan kemampuan  analisis serta mengidentifikasi kronologis peristiwa 

sejarah, sehingga membantu  mengembangkan tingkat ilmiah siswa dan proses 

pembelajaran lebih terarah dan bermakna. 

Kata Kunci : Berpikir Historis, Learning Cycle  5E, Pembelajaran Sejarah. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sejarah merupakan 

mata pelajaran yang penting dalam 

pembentukan karakter bangsa, 

Pembelajaran sejarah dimasa sekarang 

tidak lepas dari tuntutan untuk 

menumbuhkan kesadaran sejarah dan 

juga keterampilan berpikir siswa dalam 

pembelajaran sejarah. Seperti yang 

dikutip dari Wiyanarti (2012:2-3) bahwa 

melalui pendidikan sejarah peserta didik 

diajak menelaah keterkaitan kehidupan 

yang di alami diri, masyarakat dan 

bangsanya, sehingga mereka tumbuh 

menjadi generasi muda yang memiliki 

kesadaran sejarah, mendapatkan 

inspirasi ataupun hikmah dari kisah–

kisah pahlawan, maupun tragedi 

nasional, yang pada akhirnya 

mendorong terbentuknya pola berfikir 

ke arah berfikir secara rasional, kritis, 

empiris, dan yang tidak kalah 

pentingnya ialah pembelajaran sejarah 

yang mengembangkan sikap mau 

menghargai nilai–nilai kemanusiaan. 

Berdasarkan hasil survei, peneliti 

menemukan kondisi proses 

pembelajaran  satu arah dimana siswa 

terlihat tidak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran,siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

sehingga siswa kurang dapat memahami 
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materi yang disampaikan dan 

kemampuan berpikir historissiswa 

rendah, hal ini terlihat pada saat guru 

memberikan pertanyaan pada siswa. 

Selama ini, pembelajaran sejarah 

menurut paradigma siswa di SMA 

Negeri 4 Pandeglang cenderung 

membosankan. Siswa kurang dilibatkan 

pada aktivitas yang dapat mengkontruksi 

pengetahuan berpikir historis siswa. 

Karena guru tidak menggunakan model 

yang dapat melatih kemampuan berpikir 

historis siswa. Sejatinya dalam 

pembelajaran sejarah kemampuan 

berpikir siswa harus dimunculkan agar 

pembelajaran lebih terarah dan 

bermakna. Selain itu siswa terperangkap 

kepada proses menghafalnya tanpa 

dihadapkan kepada masalah untuk lebih 

banyak berpikir dan bertindak, sehingga 

belajar hanya menyentuh pengembangan 

kognitif tingkat rendah belum 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Pemahaman menjadi 

dangkal sehingga tidak dapat 

mengetahui pengetahuan lainnya yang 

justru dapat membantu untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini senada 

dengan pendapat Wineburg (dalam 

Jubaedah, 2015:1) bahwa menurutnya 

banyak faktor yang dapat menjelaskan 

tentang pelajaran sejarah yang dianggap 

membosankan. Beberapa faktor 

memusatkan perhatian pada guru yang 

merasa harus mengajarkan kurikulum 

yang telah ditetapkan dengan 

mengorbankan isi yang paling penting 

bagi siswa.  

Persoalan lain yang muncul dalam 

pembelajaran Sejarah adalah  masih 

banyak guru menggunakan model 

interaktif yaitu metode ceramah, dimana 

pembelajaran “ guru menjelaskan murid 

mendengarkan”, metode ceramah yang 

dominan menjadikan  guru merupakan 

satu-satunya sumber belajar dalam 

pembelajaran, metode pembelajaran 

sejarah semacam ini telah menjadikan 

pelajaran sejarah membosankan, 

sehingga tidak memberikan sentuhan 

emosional karena siswa merasa tidak 

terlibat di dalam proses pembelajaran 

(Subakti, Y.R, 2010:2 ), sejatinya 

tuntutan terhadap pelayanan 

pembelajaran saat ini mengalami 

perubahan yang cepat, Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mendorong terjadinya pergeseran 

beberapa konsep pembelajaran, 

diantaranya: model mengajar bergeser 

ke arah model belajar, artinya guru dan 

siswa merupakan bagian dalam proses 

pembelajaran. Guru sebagai pengelola 

pembelajaran dapat melaksanakan 

proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran ini menelaah keterkaitan 

kehidupan yang dialami seseorang, 

masyarakat dan bangsanya sehingga 

para siswa menjadi generasi muda yang 

memiliki kesadaran sejarah, 

mendapatkan inspirasi ataupun makna 

dari kisah-kisah kepahlawanan yang 

pada akhirnya mendorong terbentuknya 

pola berpikir historis. Penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

historis siswa masih merupakan harapan 

yang belum sesuai kenyataan. Model 

pembelajaran yang digunakan dari 

waktu ke waktu tidak mengalami 

perubahan yang berarti. Kurangnya 

motivasi dan pemahaman guru dalam 

menggunakan berbagai model 

pembelajaran berdampak pada proses 

pembelajaran. Siswa kurang tertantang 

oleh cara pembelajaran guru yang 

monoton. Mereka cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran karena 

pembelajaran hanya mengingat fakta-

fakta sejarah tanpa adanya manfaat bagi 

siswa. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

berpikir historis telah menjadi istilah 

yang sangat popular dalam dunia 

pendidikan sejarah. Berfikir historis 

merupakan berfikir kritis dalam 

pembelajaran sejarah, berfikir historis 

yaitu berfikir tingkat tinggi yang 

meliputi tindakan menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreas. Menurut 

Kuntowijoyo (1995: 18) sejarah 

merupakan cabang ilmu yang mengkaji 

secara sistematis keseluruhan 

perkembangan proses perubahan dan 

dinamika kehidupan masyarakat dengan 
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segala aspek kehidupanya yang terjadi 

pada masa lampau. Sejarah tidak hanya 

sebuah rekontruksi masa lalu yang 

diceritakan kembali tetapi sejarah adalah 

ilmu yang dapat memecahkan masalah-

masalah sosial (Sanusi,1985: 14). 

Asvi Warman mengemukakan 

dalam (Wineburg, 2006: vii) bahwa 

tantangan bagi siswa dalam belajar 

Sejarah adalah kemampuan membaca 

teks Sejarah karena Sejarah 

berhubungan dengan dokumen 

mengenai masa lampau. Bukan hanya 

sekedar membaca tetapi dapat 

mengetahui isi teks tersebut dengan 

baik. Pada tingkat tertinggi, pembacaan 

teks tersebut dapat mendatangkan 

kearifan. Kearifan itu bukan sesuatu 

yang menjalar dari teks kepada siswa, 

melainkan sesuatu yang berkembang 

pada diri siswa dengan mempertanyakan 

teks. Menurut I Gde Widya (1989:23) 

pembelajaran sejarah adalah perpaduan 

antara aktifitas belajar dan mengajar 

yang di dalamnya mempelajari tentang 

peristiwa masa lampau yang erat 

kaitanya dengan masa kini.  

Mata pelajaran sejarah sendiri 

memiliki fungsi untuk menyadarkan 

siswa akan adanya proses perubahan dan 

perkembangan masyarakat  dalam 

dimensi waktu dan membangun 

perspektif serta kesadaran sejarah dalam 

menemukan, memahami, menjelaskan 

jati diri bangsa dimasa lalu, masa kini, 

dan masa depan ditengah-tengah 

perubahan dunia  

Mengacu pada permasalahan 

diatasmaka perlu sebuah upaya 

perbaikan dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan model pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan berpikir 

historis pada siswa. Model Learning 

Cycle 5Emerupakan bagian dari teori 

belajar Piaget yang berbasis 

konstruktivisme (Ngalimun, 2015: 173). 

Learning Cycle 5E  terdiri dari 5 fase 

yaitu Enggagement, Exploration, 

Explanation, Elaboration, dan 

Evaluation.  Keunggulan dari model 

pembelajaran learning cycle diantaranya 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena siswa dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

melatih siswa menemukan konsep 

melalui kegiatan eksperimen (Ngalimun, 

2016: 176). 

Materi yang menjadi fokus pada 

penelitian ini adalah materi Indonesia 

merdeka, pada kelas XI semester genap. 

Pemilihan materi tersebut karena 

seringkali diajarkan menggunakan 

model interaktif contohnya ceramah 

yang membuat siswa menjadi pasif 

ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Sedangkan materi 

Indonesia merdeka terdiri dari sub bab 

proses pembentukan kelengkapan 

negara, perubahan otoritas KNIP dan 

pengaruhnya terhadap sistem 

pemerintahan Indonesia. Pemahaman 

terhadap materi Indonesia Merdeka 

tersebut dapat ditumbuhkan dengan 

model Learning Cycle 5E . 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Quasy Experiment dengan, 

dimana terdapat dua kelompok yang 

masing-masing dipilih secara acak. 

Kelompok pertama diberi perlakuan 

yang disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok kedua tidak diberi perlakuan 

yang disebut kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2015). Pengaruh adanya 

perlakuan dilihat dari hasil pretest dan 

posttest kedua kelompok.  Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa instrumen 

tes kemampuan berpikir historis 5 soal 

berbentuk uraian, instrumen tersebut 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir historis siswa. Butir soal 

tersebut sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir historis yang 

digunakan dengan rincian lima  

indikator kemampuan berpikir historis 

diantaranya Chronological Thinkin, 

Historical Comprehension, Historical 

Research Capabilities, Historical 

Analysis and Interpretation, Historical 

issues-analysis and Decision Making. 

Terintegrasi diantaranya merumuskan 

hipotesis, dan mendefiniksikan 

operasional variabel.  Teknik analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menghitung Chi-Kuadrat untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak (Sugiyono, 2015). Uji 

homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan Uji Fisher dengan tujuan 

untuk mengetahui homogentias kedua 

data. Interpretasi normalitas dan 

homogenitas dilakukan berdasarkan 

taraf signifikansi  5%, dengan ketentuan 

jika x2 hitung  < x2tabel maka data 

berdistribusi normal atau sebaliknya jika 

x2hitung > x2tabel maka data 

berdistribusi tidak normal. Sedangkan 

ketentuan untuk uji homogentitas jika 

Fhitung < tabel maka kedua data 

memiliki variansi homogen atau 

sebaliknya jika Fhitung >  Ftabel maka 

kedua data tidak homogen. Setelah data 

berdistribusi normal dan homogen maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t, rumus yang 

digunkan adalah Polled Varian 

(Sugiyono, 2015). Interpretasi uji 

hipotesis dilakukan berdasarkan taraf 

signifikansi. Taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 5%, jika thitung > 

ttabel maka terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir historis yang 

sangat signifikan antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelas Kontrol  

Data hasil penelitian ini diperoleh 

dari hasil tes kemampuan berpikir 

historis siswa kelas kontrol. Pada awal 

pertemuan pembelajaran siswa diberikan 

pretest kemampuan berpikir historis 

dengan bentuk uraian sebanyak 5 butir 

soal, skor maksimal yang diperoleh 18 

dan skor minimal 4. Nilai tertinggi 

diperoleh siswa yaitu 90 dan nilai 

terendah 20 dengan rentang 70. Nilai 

rata-rata yang diperoleh pada kelas 

kontrol (n = 30) adalah sebesar 51,33 

dengan standar deviasi 18,42. Berikut 

disajikan daftar rincian data hasil pretest 

kemampuan berpikir historis siswa kelas 

kontrol: 

Data Hasil Pretest Kemampuan 

Berpikir Historis Kelas Kontrol 

N 
S

D 
�̅� 

Nil

ai 

Tertingg

i 

Nil

ai 

Terenda

h 

3

0 

1

8,42 

5

1,33 
90 

2

0 

 

Pada akhir pertemuan 

pembelajaran siswa diberikan postest 

kemampuan berpikir historis dengan 

bentuk uraian sebanyak 5 soal, skor 

maksimal yang diperoleh yaitu 18 dan 

skor minimal yang diperoleh yaitu 9. 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

yaitu 90 dan nilai terendah 45 dengan 

rentang 45. Nilai rata-rata yang 

diperoleh pada kelas kontrol (n = 30) 

adalah sebesar 62,33 dengan standar 

deviasi 11,42. Berikut disajikan daftar 

rincian data hasil posttest kemampuan 

berpikir historis siswa kelas kontrol: 

 

Data Hasil Posttest Kemampuan 

Berpikir Historis Kelas Kontrol 

N 
S

D 
�̅� 

Nil

ai 

Tertingg

i 

Nil

ai 

Terenda

h 

3

0 

1

1,42 

6

2,33 
90 45 

 

Kelas Eksperimen 

Data hasil penelitian ini diperoleh 

dari hasil tes kemampuan berpikir 

historis siswa kelas eksperimen. Pada 

awal pertemuan pembelajaran siswa 

diberikan pretest kemampuan berpikir 

historis dengan bentuk uraian sebanyak 

5 butir soal, skor maksimal yang 

diperoleh 18 dan skor minimal yang 

diperoleh yaitu 4 Nilai tertinggi 

diperoleh siswa yaitu 90 dan nilai 

terendah 20 dengan rentang 70 Nilai 

rata-rata yang diperoleh pada kelas 

kontrol (n = 30) adalah sebesar 58,83 

dengan standar deviasi 17,89. Berikut 

disajikan daftar rincian data hasil pretest 

kemampuan berpikir historis siswa kelas 

eksperimen : 
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A B C D E

Kontrol 54%58%53%53%40%

Eksperimen69%58%58%66%43%

0%
20%
40%
60%
80%

N
ila

i-
ra

ta
-r

at
a

Indikator Berpikir Historis

Kontrol

Eksperimen

A B C D E

Kontrol 69 64 63 63 48

Eksperimen 80 68 68 75 64

0%
20%
40%
60%
80%

100%

N
ila

i-
ra

ta
-r

at
a

Indikator Berpikir Historis

Kontrol

Eksperimen

Data Hasil Pretest Kemampuan 

Berpikir Historis Kelas Eksperimen 

 

Pada akhir pertemuan 

pembelajaran siswa diberikan posttest 

kemampuan berpikir historis dengan 

bentuk uraian sebanyak 5 soal, skor 

maksimal yang diperoleh yaitu 18 dan 

skor minimal yang diperoleh yaitu 9 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

yaitu 90 dan nilai terendah 45 dengan 

rentang 45 Nilai rata-rata yang diperoleh 

pada kelas kontrol (n = 30) adalah 

sebesar 70,16 dengan standar deviasi 

13,54. Berikut disajikan daftar rincian 

data hasil posttest kemampuan berpikir 

historis siswa kelas eksperimen: 

Data Hasil Posttest Kemampuan 

Berpikir Historis Kelas Eksperimen 

N SD �̅� 

Nilai 

Tertingg

i 

Nilai 

Terenda

h 

3

0 

13,5

4 

70,1

6 
90 45 

 

Perbandingan Tingkat Penguasaan 

Berpikir Historis pada Kelas Kontrol 

dan Eksperimen. 

Kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional memiliki 

tingkat penguasaan kemampuan berpikir 

historis yang lebih rendah dibandingkan 

pada kelas eksperimen yang belajar 

menggunakan model Learning Cycle 5E. 

Perbandingan indikator Berpikir Historis 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat disajikan pada gambar di bawah 

ini : 

 

 

Diagram Perbandingan Hasil Pretest 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram Perbandingan Hasil Postest 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar di atas diperoleh 

hasil presentase pretest kemampuan 

berpikir historis pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen terdapat perbedaan 

yang menunjukan bahwa kelas 

eksperimen memiliki pengusaan 

kemampuan berpikir historis yang lebih 

baik dari kelas kontrol, perbandingan 

selanjutnya yang dapat diamati yaitu 

presentase kemampuan berpikir historis 

dan interpretasi yang sesuai dengan 

kriterianya, untuk kelas kontrol dan 

eksperimen,dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 

 

 

Interpretasi Presentase Kemampuan Berpikir Historis “Pretest” 

No Indikator Kelas 

N 
S

D 
�̅� 

Nil

ai 

Tertingg

i 

Nil

ai 

Terenda

h 

3

0 

1

7,89 

5

8,83 
90 20 
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Kontrol Eksperimen 

Presentase Kriteria Presentase Kriteria 

  1 
Chronological Thinking 

54 

Kurang 

Sekali 69 Cukup 

2 

Historical 

Comprehension 58 Kurang   58 Kurang 

3 

Historical Research 

Capabilities 53 

Kurang 

Sekali 58 Kurang 

4 

Historical Analysis and 

Interpretation 53 

Kurang 

Sekali 66 Cukup 

5 

Historical issues-analysis 

and Decision Making 40 

Kurang 

sekali 43 

Kurang 

Sekali 

 

Interpretasi Presentase Kemampuan Berpikir Historis “Postest” 

No Indikator 

Kelas 

Kontrol Eksperimen 

Presentase Kriteria Presentase Kriteria 

1 
Chronological Thinking 

69 Cukup 80 Baik 

2 

Historical 

Comprehension 
64 Cukup 68 Cukup 

3 

Historical Research 

Capabilities 
63 Cukup 68 Cukup 

4 

Historical Analysis and 

Interpretation 
63 Cukup 75 Cukup 

5 

Historical issues-analysis 

and Decision Making 
48 Kurang Sekali 64 Cukup 

Berdasarkan Tabel di atas kelas 

eksperimen lebih banyak 

menguasaiindikator kemampuan 

berpikir historis dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol lebih tinggi pada 

indikator Chronological Thinking 

denganpresentase tidak jauh berbeda.

 

Uji Prasyarat 

Uji Prasyarat Uji prasyarat dilakukan 

dengan menggunakan uji normalitas dan 

uji homogenitas.Uji normalitas data 

pretest menggunakan rumus chi kuadrat 

( 2 ) pada taraf signifikan 5%. 

Berdasarkan hasil pengujian pada kelas 

eksperimen diperoleh 2hitung = 2,12 dan 

nilai  2tabel = 7,8. Sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh 2hitung= 7,3 dan nilai  

2tabel= 7,8. 

Uji normalitas data postest 

menggunakan rumus chi kuadrat () 

pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan 

hasil pengujian pada kelas eksperimen 

diperoleh 2hitung = 5,4 dan nilai  2tabel = 

7,8. Sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh 2hitung= 7,02 dan nilai  2tabel= 

7,8. Kriteria pengujian pada uji 

normalitas distribusi sebagai berikut: 

terima H0 apabila nilai nilai signifikansi 

lebih besar dari α = 5% dan tolak H0 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

α= 5%.  

Uji Homogenitas 

Berdasarkan perolehan uji normalitas 

kedua kelas berdistribusi normal, 

sehingga dilanjutkan dengan mencari 

homogenitas data dari kedua kelas. uji 

homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelas 

memiliki variansi yang homogen atau 
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tidak. Digunakan uji F pada taraf 

signifikansi 5% (α= 0,01) untuk menguji 

homogen atau tidak data dalam 

penelitian ini. Kriteria pada pengujian 

homogenitas yaitu sebagai berikut: 

terima H0 apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari F α= 5%, tolak H0 apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari F α= 

5%. Hasil uji homogenitas kedua kelas 

memiliki variansi yang homogen karena 

pada hasil pretest Fhitung  = 1,06Ftabel = 

1,98 dan hasil postest Fhitung = 

1,40Ftabel = 1,96. 

Analisis Data 

Hasil uji prasyarat yang menunjukan 

bahwa kedua data berdistribusi normal 

dan memiliki variansi yang homogen 

maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji t. berikut 

disajikan data hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji dengan taraf 

signifikansi 5%. 

Hasil Pengujian Hipotesis Pretest 

 

BerdasarkanTabel hasil pengujian 

hipotesis yang menggunakan uji t, 

diperoleh thitung = 1,70 ttabel = 1,67. 

Dengan demikian dinyatakan bahwa, 

terdapat perbedaan yang tidak jauh 

kemampuan berpikir historis dengan 

menggunakan model konvensional. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Postest 

 

BerdasarkanTabel hasil pengujijian 

hipotesis yang menggunakan uji t, 

diperoleh thitung = 2,44 ttabel = 1,67. 

Dengan demikian dinyatakan bahwa, 

terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan kemampuan berpikir historis 

dengan menggunakan model Learning 

Cycle 5E. 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 

Pandeglang dengan penelitian kelas XI 

MIPA 1 dan  XI MIPA 2, dengan jumlah 

tiap kelas 30 orang siswa. Materi 

pembelajaran yang diajarkan sama yaitu 

tentang Indonesia merdeka selama 3 kali 

pertemuan setiap kelasnya. Perbedaan 

nya terletak pada perlakuan yang 

digunakan dikelas  XI MIPA 1 dan  XI 

MIPA 2. Kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

konvensional, sedangkan kelas XI MIPA 

2 sebagai kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan menerapkan model 

Learning Cycle 5E.  

Pada penelitian ini data test hasil belajar 

siswa diperoleh dari test awal (pretest) 

dan tes akhir (postest). 

Pretest 

Pretest diberikan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada mata 

pelajaran sejarah dikelas kontrol dan 

dikelas eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan. Kemampuan berpikir historis 

pada mata pelajaran sejarah dikelas 

kontrol sama dengan kemampuan 

berpikir historis dikelas eksperimen. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes awal 

(pretest) diperoleh rata-rata 

nilai kelas kontrol  sebesar 

51,33 dan kelas eksperimen 

sebesar 58,83. Tujuan diberikan 

pretest adalah untuk 

membuktikan bahwa kedua kelompok 

adalah kelompok yang sama. Dilihat 

dari analisis data homogenitas pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 

Fhitung Ftabel  atau 1,40 < 1,96 bahwa 

kedua sampel berasal dari populasi yang 

sama atau homogen. Didapatkan kedua 

kelas homogen, artinya siswa kedua 

kelas tersebut mempunyai intelegensi 

siswa. Diperkuat pula dengan hasil uji-t 

Kelas �̅� db thit ttab Kesimpulan 

Kontrol 51,33 
58 1,70 1,67 

berbeda  

sangat 

 signifikan Eksperimen 
58,83 

Kelas �̅� db thit ttab Kesimpulan 

Kontrol 62,33 
58 2,44 1,67 

berbeda  

sangat  

signifikan Eksperimen 
70,16 
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bahwa thitung = 1,70  ttabel= 1,67 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada tes 

awal terdapat perbedaan. 

Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Kelas kontrol ialah kelas yang 

memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan model konvensional. 

Materi yang diberikan pada kelas 

kontrol sama dengan materi yang 

diberikan pada kelas eksperimen yaitu 

mengambil keputusan. Proses 

pembelajaran dilaksanakan tiga kali 

pertemuan. 

Sebelum dilakukan pembelajaran dikelas  

kontrol terlebih dahulu diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Dari hasil tes awal (pretest) diperoleh 

rata-rata kelas kelas kontrol sebesar 

51,33 dan kelas eksperimen sebesar 

58,83. Tujuan diberikan pretest adalah 

untuk membuktikan bahwa kedua 

kelompok adalah kelompok yang sama, 

dilihat dari data homogenitas pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 

Fhitung Ftabelatau 1,40 <1,96 bahwa kedua 

sampel berasal dari populasi yang sama 

atau homogen. Didapatkan kedua kelas 

homogen, artinya siswa dari kedua kelas 

tersebut mempunyai intelegensi siswa. 

Diperkuat pula dengan hasil uji-t bahwa 

thitung = 1,70  ttabel= 1,67 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelas kontrol pada 

tes awal berkemampuan sama. 

Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Pada bagian ini akan diuraikan 

mengenai implementasi kegiatan 

pembelajaran di kelas eksperimen. 

Dikelas ini memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E. Materi 

yang diberikan yaitu tentang Indonesia 

Merdeka. Proses pembelajaran 

dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. 

Sebelum dilakukan pembelajaran dikelas 

eksperimen terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Dari hasil tes awal (pretest) 

diperoleh rata-rata kelas kelas 

eksperimen sebesar 58,83 dan kelas 

kontrol sebesar 51,33. Tujuan diberikan 

pretest adalah untuk membuktikan 

bahwa kedua kelompok adalah 

kelompok yang sama, dilihat dari data 

homogenitas pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu Fhitung Ftabelatau 

1,40 <1,96 bahwa kedua sampel berasal 

dari populasi yang sama atau homogen. 

Didapatkan kedua kelas homogen, 

artinya siswa dari kedua kelas tersebut 

mempunyai intelegensi siswa. Diperkuat 

pula dengan hasil uji-t bahwa thitung = 

1,70  ttabel= 1,67 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

pada tes awal berkemampuan sama. 

Postest 

Postest diberikan setelah proses 

pembelajaran  selama tiga kali 

pertemuan dimasing-masing kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

selesai. Postest diberikan untuk 

mengetahui pencapaian akhir belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah. Kelas 

kontrol diberi pembelajaran dengan 

menggunakan model konvensional 

sedangkan untuk kelas eksperimen yaitu 

diberi dengan menggunakan model 

Learning Cycle 5E. 

Kemampuan berpikir historis siswa pada 

kelas kontrol diperoleh dengan rata-rata 

nilai sebesar 62,33 sedangkan untuk 

kelas eksperimen sebesar 70,16. Analisis 

data postest menggunakan uji-t  satu 

pihak pada taraf signifikan  = 0,05 

diperoleh thitung = 2,44  ttabel = 1,67. Dari 

hasil analisis uju-t satu  pihak tersebut 

dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan hasil 

belajar siswa yang menggunakan model 

Learning Cycle 5E pada mata pelajaran 

sejarah dan perbedaan tersebut merujuk 

pada kemampuan berpikir historis siswa 

kelas eksperimen yang lebih baik dari 

kelas kontrol. Keberhasilan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 
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dengan model Learning Cycle 5E ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

relevan dilakukan  oleh Nida, et al 

(2017) bahwa model Learning Cycle 5E  

yang dipadu teknik Mind Mapping akan 

membuat siswa terlibat aktif secara 

langsung dengan objek yang dipelajari 

menyebabkan pengetahuan dan 

pemahaman  yang diperoleh menjadi 

lebih bermakna. Rangkaian tahap-tahap 

kegiatannya di organisasikan sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi yang harus dicapai degan 

berperan aktif dalam proses 

pembelajaran (Ngalimun, 2016: 171). 

 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Learning Cycle 5E terhadap kemampuan 

berpikir historis pada siswa kelas XI di 

SMA Negeri 4 Pandeglang pada taraf 

signifikans  = 5%. Indikator 

kemampuan berpikir historis yang 

paling berpengaruh di kelas eksperimen 

adalah indikator Cronological Thinking 

80 % dan Historycal Analysis 75%. 
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